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Profil Usaha Peternakan di Kabupaten Kendal

_ Oleh :
Bambang Trisctyo Eddy dan Mukson |

~ Abstrak

Penelitian ini bertujuan unfuk mengetahut dan menganalisis data dasar usaha
peternakan lerutama jenis dan populasi ternak, produksi peter nakan, sumbangan dan nilai
investasi peternakan serta tingkat konsumsi.

_ Penelitian dilakukan di ‘Kabupaten Kendal, dengan metode survai. Penentuan
lokasi didasarkan pada potensi pengembangan peternakan. Data yang dimbil meliputi
data primer dan data sekunder. Data primer diambil dari petani peternak ayam potong
(broiler) yang merupakan studi kasus pada iisaha peternakan dengan pola kerjasama Inti
Plasma. Sedangkan data sekunder diambil dari Dinas Peternakan Kabupaten/ Propinsi
- sebagai sumber data Instansional. Data dianalisis secara deskriptif dan perhitungan secara
ekonomi usaha yaitu tingkat keuntungan (profitabilitas) pada usaha ayam potong.

Hasil penulisan menunjukkan bahwa Perkembangan populasi ternak tahun 1999
s.d, 2000 mengalami peningkatan terutama untuk ternak sapi potong, ayam ras petelur,
ayam ras pedaging, ayam buras, itik, kuda, domba dan burung puyuh. Produksi daging
pada tahun 1999 s.d. 2000 mengalami peningkatan sebesar $,06% sebagai aklbat '
permintaan konsumen serta peningkatan daya beli masyarakat,

Tingkat konsumsi daging, telur dan susu masing-masing pada tahun 1999 s.d.
2000 mengalami peningkatan 2,96%, 0,89% dan 28,57% atau setara dengan daging 2 78
kg/kap/th, telur 10,19 kg/kap/th dan susu 0,09 liter/kap/th. :

Nilai investasi petemakan pada tahun 2000 ferutama yang dikeiola oleh
perusahaan nilainya mencapai Rp. 97.833.000.000,- yang terdiri dari komodltas '1yam
petelur, ayam pedaging, ayam pullet, dan babi.

Analisis profitabilitas usaha peternakan ayam b1011e1 dengan melihat kasus pada
perusahaan kemitraan Inti Plasma PT. Gema Usaha Ternak (GUT) menunjukkan hasil
. yang cukup efisien dan menguntungkan dengan nilai profitabilitas rata-rata sebesar
31,70%. Hasil ini diatas suku bunga kredit pinjaman bank umum yaitu rata-rata sebesar
18% /tahun, .

Kata Kunei : Profi/Keragaan, Usaha Peternakan




KATA PENGANTAR

Puji syukur dipallljatkan kehadhirat Allah S.W.T., atas limpahan rahmat dan
karunia-Nya sehingga laporan 'peneli_tian tentang : “Profil Usaha Peternakan di
. Kabupaten Kendal “ dapat diselesaikan. o |
_ Penelitian ini dilakukan atas biaya dari Dana Rutin Fakultas Pctemﬁkan
UNDIP Tahun Anggaran 2000/2001. Dalam penelitian ini ditelaah tentang Profil
usaha peternakan, yang antara lain meliputi perkembangan populasi ternak, produksi |
ternak, konsumsi ternak, PDRB sektor pétemakan, nilai investasi usalia peternakan.
.Disamping itu juga diénalisi_é kasus usaha peternakan ayam broiler yang dilakukan
oleh perusahaan kemitraan Inti Plasma PT. Gema Usaha Te'm.ak.'

Dengan selesainya penelitian ini, Tim pen-e']iti mengucapkan _ban)’/ak terima
kasih, khﬁs_usnya kepada Bapak Dekan Fakultas Peternakan UNDIP atas dukungan
dana yang telah diberikan sehingga peneliti_an ini dapat dilaksénal(an. Di samping itu,
ucapan terima kasih juga disampaikan kepada jajaran Dinas Peternakan Kabupaten
Kendal atas bantuén penyediaan  data dan. informasi tentang perkembangan
peternakan di Kabupatén Kendal. Kepada Tim Enumerator Sdr. Hermawan,. Tasirun,
Rully, dkk, juga disampaikan terima kasih atas kesediannya membantu pengumpulan
data lapang. 'Kepéda Sdr. Cicik, AMd dan semua pihak yang telah membantu
penyelesaian penelitian diucapkan terima kasih. | | o N

Tim peneliti sangat menyadari bahwa hasil penelitian ini masihbaﬁyak"
kekurahgan.- Oleh karena itu saran dan masukan dari berbagai pihak sangat kami_'

‘arapkan, Akhirnya, semoga hasil penelitian ini ada manfaatnya, Terima kasih,
Semarang, 8 April, 2002

Tim Peneliti
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BAB 1
~ . PENDAHULUAN

1.1. Latar Beiakang

_Pembangunan peternakan bertujuan untuk mewuyj udkan peternakan yang maju,
efisien dan tangguh. Peternakan tangguh merupakan kondisi dimana sumber daya
yang ada (alam, tenaga ketja, teknologi) dapat dimanfaatkan secara optimal, sehingga
produk yang dihasil_lcan- dapat memenuhi permintaan pasar. | Disamping itu
pembangunan peternakan diarahkan dalam upaya peningkatan l(esejahtéraan-melalui
iaeninglcatan produksi', peflu@sah lapangan kerja dan kesempatan._ berusaha,
meningkatkan pendapatan  dan kualitas sumber daya peternak. Langkah yang
ditempuh antara lain dengan mendekatkan aspek komoditas pada sistem _agribisnis
dﬁn agroindustri. ‘ ' _ '

Upaya pencapaiari tujuan pembangunan tersebut perlu terus ditingkatkan agar
sub sektor peternakan betul-betul dapat diharapkan sumbangannya, terutama dalam
peningkatan ekonomi. rakyat yadg saat ini perlu mendapatkan prioritas. Berdasarkan
kenyataan yang ada, sektor pertani'an khususnya subsektor peternakan masih
‘merupakan sektor strategis dalam menorhpan_g perekonomian nasional.

Setelah diundangkannya UU No 22 Talun 1999 tentang Pemerintah Daerah, setiap
" Kabupaten/Kota mehdapatkan kesempatan untuk menyelenggarakan petnerin_tahan
dan pembangunan sesuai dengan kondisi dan potensi yang dimiliki. Banyak
tantangan yang harus dihadapi dalam penyclenggaraan otonomi daerah ini, terutama
 dalam masalah perhbiayaan pembangunan daerah yang lebih menekan pada
pendapatan asli daerah (PAD). Oleh karena -itu, pemerintah daerah harus selalu
menggali sektor-sektot potensial yang dapat diandalkan sebagai sumber pendapatan
| daerah. _ '

| .. Kabupatén Kendal merupakan salab satu kabupaten vang mempunyai prospek
besar untuk pengembangan peternakan. Hal ini clapat dilihat dari kondisi sumber daya
pendukung, termasuk- topografi, agroklimat, SDA, SDM, sarana dan prasarana

lainnya. Ketersediaan sumber daya tersebut akan kurang berarti apabila tidak dikelola
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secara optimal. Kebijaksanaan peligelolaan dan pengembangan sub sektor peternakan
di Kabupaten tersetut harus didasarkan pada analisis vang matang dengan dukungan
data yang memadai. Hal ini perlu diperhatikan karena telah banyak diakui bahwa
keberhasilan pembangunan sangat dipengaruhi oleh l(epentingan' stakeholders.
Dengan analisis ini akan diketahui faktor pendukung, faktor penghambat serta
petuang dan ancamannya. qudasarkan pertimbangan tersebut diperlukan suatu k_ajian

~ awal tentang deskripsi, kondisi dan potensi usaha peternakan.

1.2. Perumusan Masalah

Keberhasilan usaha peternakan dipengaruhi oleh berbagai aspek, baik berasal.
dari dalam (Faktor Internal) maupim dari luar (Faktor Eksternal) usa‘ha:. Faktor .
Internal antara lain dapat berupa z_ootéknis dan manajemen usaha. Sedangkan faktor
eksternal adalah pasar, teknologi dan kebijaksanaan pemerintah. Kedua aspek
tersebut perlu dipadukan agar usaha peternakan yang dikelola dapat berkembang dan

mampu _m‘eng'has'illcan' produk yaﬁg efisien.

-






